BAB 5
KESIMPULAN DAN ALUR PENELITIAN SELANJUTNYA

Pada bab ini akan dipaparkan tentang kesimpulan penelitian yang

telah dilakukan dan saran penelitian selanjutnya.

5.1. Simpulan

3. Efek kombinasi antara ekstrak etanol daun Pterocarpus indicus
Willd dengan metformin tidak memiliki interaksi yang dapat
meningkatkan efek hipoglikemik yang baik pada tikus putih jantan
diabetes mellitus yang diinduksi aloksan

4, Cara pemberian yang lebih baik pada terapi kombinasi ekstrak etanol
daun Pterocarpus indicus Willd dengan metformin terhadap efek
hipoglikemik pada tikus putih jantan diabetes mellitus yang
diinduksi aloksan adalah cara A lebih baik (23,18%) jika
dibandingkan dengan cara B (-17,73%).

5.2. Alur penelitin selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai kombinasi obat diabetes mellitus yang
berbeda, misal: kombinasi dengan penggunaan gibenklamid dan efek

toksisitas pada penggunaanya.
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LAMPIRAN A
SURAT DETERMINASI TANAMAN ANGSANA

DINAS KESEHATAN PROPINSI JAWA TIMUR

UPT MATERIA MEDICA
Jalan Lahor No.87 Telp. (0341) 593396 Batu (65313)
KOTA BATU
Nomor : 074/0220/101.8/2013
Sifat :  Biasa
Perihal :  Determinasi Tanaman Angsana
Memenuhi permohonan saudara :
Nama :  GRACE YUKI OKTAVIANI
NRP T 2443009134
Fakultas :  Fakultas Farmasi
Universitas Widya Mandala Surab

1. Perihal determinasi tanaman Angsana

Kingdom  : Plantac (Tumbuhan)

: + Tracheobs buhan berpembuluh

Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)

Divisi B i (T

Sub divisi : Angiospermae.

Kelas : Dicotyledonae

Bangsa 3 Resales

Suku : Papilionaceae/Leguminosae

Marga : Pterocarpus

Jenis : Pterocarpus indicus Willd.

Sinonim : Pterocarpus flavus Lour= Pterocarpus pallidus Blco.

Asan, Athan (Aceh); Sena (Gayo); Sena, Hasona, Sona (Batak); Kayu merah
(! ), Sana b

(Timor), Asana, Sana kapur, Sana

(Madura); Kenaha (Solor); Aha, Naga, Aga, Naakir (Sulawesi Utara); Tonala

(Gorontalo); Candana (Bugis); Na, Nar, (Roti); Lana (Buru)

Kunci determinasi :1b-2b-3b-4b-6b-7b-9b-10b-11b-12b-13b-14a-15b-
197b-208b-219b- 2202-224b-225b-2272-229b-230b-234a

~1b-5b-16b-19a

x Morfologi : Habitus : Pohon, tinggi 10-30 m.Batang : Bulat, berkayu, bercabang, putih
kotor. Daun : Majemuk, berseling, anak daun 5-13 helai, bulat, ujung runcing,
pangkal tumpul, mengkilat, panjang daun 3-10 cm, lebar 2-5 cm, pertulangan
menyirip hijau muda, hijau. Bunga Majemuk, bentuk tandan, di ujung cabang
dan di ketiak daun, berbulu, jingga. Buah Polong, bulat, pipih, bersayap,
diameter + 5 cm. Biji berisi 2-6 biji, hijau. Bulat, coklat. Akar Tunggang,

bercabang, putih kotor.

3. Nama Simplisia  : Pterocarpi Folium/ Daun Angsana

4. Kandungan kimia : Biji dan daun mengandung saponin, flavonoida dan polifencl, di samping
ih_ujuglmgmdungminylkatshi.Rﬁindikmldﬂynnmkino(mm

kinotanat dan zat warna merah.
3. Penggunaan : Penelitian
6. Daftar Pustaka :
«  Anonim , http/www/ipteknet.com/ belimbing, diakses tanggal 21 Oktober 2010
o Anonim, hitp/ intek.com/ belimbing diakses tanggal 22 Oktober 2010
®  Steenis,CGGJ Van Dr, FLORA, 2008, Pradnya Paramita , Jakarta
* Syamsuhidayat, Sri sugati, Hutapea, Johny Ria.1991, Invemtaris Tanaman Obat
Indonesia 1, Departemen Keschatan Republik Indonesia : Badan Penclitian Dan
Pengembangan Kesehatan,
Demikian determinasi ini kami buat untuk di k b
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LAMPIRAN B
HASIL PERHITUNGAN

- Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Abu pada Simplisia

(berat krus+abul-berat kruskosong
|. Kadar Abu = = 100 %4

berat simplizia

__ 20,2517-20,2024
L0Z1D

x 100 % = 7.09 %

(berat krus+abul-herat raakosong

Il. Kadar Abu = —— =100 %
berat simplisia

__ 22,7787-11,63B7

UIEE

x 100% = 6,91 %

(berat krus+abul-herat raakosong

1. Kadar Abu = —— =100 %
berat simplisia

_ 1B, 7B53-1B.6458
z.0132

x100 % = 6,93 %

708 +651 T +EFE

Rata —ratakadarabu = =693 %

2

- Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam pada

Simplisia

Kadar Abu Tidak Larut Asam =

: . . y_ .

(kertas saring +siza abul-kertas saring x 1008
l. berat abu mula—mula
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_ D625 —-0.5764

2180 x100% = 36.04%

Kadar Abu Tidak Larut Asam =

(kertas saring +gisa abul-kertas sarin
E E x100%
berat abu mula—mula

:D.E-E.:D—D.E-].IZ'E- % 10004 = 36,4004

D.1311
Kadar Abu Tidak Larut Asam =
(kertas zaring +siza abul-kertas sating x100%
berat abu mula—mula
0,5971— 05453 _
= oia0 x100% = 36.87%

16, 54% + 16459 + 36, 0750

Rata — rata kadar abu tidak larut asam =
36,630

2

Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Air pada Simplisia

volume air yang terbaca

Kadar Air = ——— x 100%
berat simplizia
0508 _
= oom ¥ 100% = 8.02%

volume air yang terbaca

Kadar Air = x 100%

berat simplizia

_ DE4
10,062

x100% = 8.32%
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volume air yang terbaca

Kadar Air = ——=— x 100%
berat simplizia
0,912
= — = 2
0002 x 1000 = 9,128
Rata — rata kadar air = DTN+ B HAITN 3.01%

3

Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Senyawa Larut Etanol pada

Simplisia

Kadar Senyawa Larut Etanol =
(berat cawan+cairan)-berat cawan kosong

x 100 %5

berat simplizia

= A2 L 100% = 3,85 % X 5=

5.014
19,24 %
Kadar Senyawa Larut Etanol =
[ i -
(berat cawan-+cairan)-berat cawan kosong x 100%

berat simplizsia

_18,733-18,044
- 5,053

x100% = 3.74 % x5=18,70%

Kadar Senyawa Larut Etanol =
(berat cawan-+cairan)-berat cawan kosong

berat simplizsia x 100%

_ 2D457—20.261

. ¥ 100% = 3.88 % x5=1941%
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Rata — rata kadar senyawa larut etanol

_ 1974 %+18,70 %+10.41 %

2

= 19,11 %

- Hasil Susut Pengeringan

Replikasi Hasil Susut Pengeringan
1 7,75 %
2 7,74 %
3 7,75 %
Rata-Rata 7,75 %

- Hasil Perhitungan Randemen Ekstrak

I (
3B2,0-T0.BE

==, X 100% = 30.30%

beerat cawan +ekstrak hental j—berat cawan kosong

x100%

berat simplizia

- Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Air pada Ekstrak

volume air yang terbaca

. Kadar Air = x 100%

berat simplizia

=25 £ 100 % = 6,44%

1008

90



volume air yang terbaca

Kadar Air = ——— x 10085
berat simplizia
0,632 _
=018 ® 100 % = 6,10 %
Kadar Air = volume air yang terbaca x 100%

berat simplizia

TR 100 % = 2,82%
. E44%+6,10% +582%
Rata —ratakadarair =—— = 6,12%

2
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Sumber: Schefler (1987).




